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KONTR,AI{ PENETITTAN
P Ei\ELITIA -r- DAS;IR KOT,IPETIT I F NAS I OI{AL

Tahun Anggaran 2$22

l\ omor: Ffi 2 3 i -{}04;'l-PPI,i-L.iN I BOSIY f ?fi ?2

Pada hari ini Jum* tanggal Tujuh bulaa Juni tahun Dua Ribu Dua Puluh Du4 kami yang bertandatangan
dibawah ini :

1. Prof. Dr" Ir. B*tara Surya, ST ., &LSi. : Rektor Universitas Bosowa, dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Universitas Bosow4 yang
berkedudukan di Makassar, untuk selanjutnya disebut
PIIIAKPERTAMA;

2. Dr. E{aeruddin Saleh. S.E.. l}{.Si
iPeneliti)

Ilosen Fak Ekonomr L.iniversitas Bc:sow& dalam hal
ini bertindak sebagai pergusul dan Ketua Pelaksana
Penelitian Tahun ,'{nggaran Zii?f untuk selarrlutn--va
discbut PIIIAK KEDtlA. '

PIIIAK FERTAIIIA dan PIEAI{ KEDUA. s€ear& bersama-*ama scpakat mengikatkan diri dalam suatu
Kofirak Patelitian Dosen Pcmula Tahun Anggaran 2022 dengan ketentuan dal syarat-syffat sebagai berikut;

Pae*l I
Ruarg Lingkup Kontrak

PIIIAI{ PERTAMA memberi pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIIIAK I{EDUA menenma pekerjaan
tsrsebut dari PIIIAK PERTAMA, unfuk melaksanakan dan menyelesaikan Penelitian Dasar Kornpetitif
Nasional Tahun Anggaran 2022 dengan judul'"Ori*nt*ci Fasor d*n Keunggulsn Bersaing pud* Indastri
Mak{rnun Khus Makossar di Sul*wesi Selqtan".'

Pasal 2
Dana Penelitian

{ii Besarnva dana untuk meiaksanakan penelitia* dengan judu! sebaga:mana dimaksucl pada Pasal I adaiah
sebesar Rp. 2$0.000"0*0.- (Dau Rutus ,latu Rupiak) sudah termasuk pajak.

(21 Dana Per-relitian sebagarmara dimaksud pada arTat (r) clibebankan pada Daftar Isian pelaksanaan Anggaran
(DIPA) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi" Riset dan Teknoiogi, Kementerian Penclidrkan, Kebudavaar,
Riset. dan Teicnologi N*mor SP DIT),,\-02-1. 1?. 1690-s:31?022 Revisr 0?, tanggal 22 April 2022
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Fnsal3
Tnta Clarn Ferubtryaran Dana Perrelitiar

{1} PII{AH PfiIITAil,tA akrrn r::ein.nrayarkirn Darra F'*r*diliar-: kepada PIHAH H[iDt]A secrirn
befiairap derrgan ka1entutit setimgrr henkrit 

"

a Pemhavaran l'ahap l]el'tii*a sebesar:7ri?i dari tatal riantr penelrtrilt ]urt!-l 7Cr6,.ir x Rf.
200.000.CI00 - Rp. I40,000..*{tt {Serutus Empst Puluh "Iuta Rupiah)
vang akan clibayai{ran oleh PIHAK PERT,{MA kepada PI}IAK KEDtiA setelah FAR-A
PIHAK membuat rlan nreierigkapi rancangan pelaksansan penelitian .valu rnerr.u.rat 1trdril
penelilian, pendekatar dan :::etode p*r'ieliti;rn 1.ang digunakan. dala .i,arig akan eliperoleh,
anggaran vafig akan drqrrnakatr. dan h{uarr penelitian berupa luaran varug akan dicapai

h. Pembavaran Tahap Kedr-ra sebesar 309/o dari total dana penelitian vartu 3096 r Rp.
?00.000,000 : Rp. 60.000.0$0 (Enam Puluh .lutu Rugtiah)
dibayarkan oteh PIHAK PERTALA kepada PIHAK KEDLIA setelah PIIIAK KEDL,A
mengunggah he BII\'1A.vaitu l-.api:rar Kernajuan Pelaksanaan Penelitian dan Catatan Flariair.

c- Bial'a tambahair diba,varkan kepada PIHAK KEDiiA bersamaan dengan pernhayaran fahap
Kedua dengan melampirkan llaflar luaran penelitian yang suclah di vaLdasi oleh PIHAK
PERTAS,IA

d. Pernbayaran pada Skerna Peneiitian Dcsen- Feneiitian Dasar Kompetitif N;isional.
Penelitltan Terapan. Penelrtian llisefiasr f)okior dan Penelitian "l'esis L4agister dilaksanakan
secara sekaligus (1000,'o) diar.val bersarnaan dengan Pembayar-an Tahap Pertama skema vang
lainnya.

f2) Ilana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ai,at {l } akan eiisalurkan oleh plI{AK PERTAL{A
kepada PIHAK KEDIIA ke reke*rng sehagai trerikui:

Nama . Dr. Haeruddin Saleh, S.E., M.Si
Nomor Rekening : i664,01_000463-50_4
NarnaBank ; ERI

{3} PIIIAI{ PERTAMA tid*k bertangguns jawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya
sejumtah dana *ebagaimana dirnaksud pada ayat {1} yang tlisebabkan karena kesalahan PIHAH
K$DUA daJarn menyampaikafi dara per*liti, nama bark, nomor rekening. dan persyaratan
Iainnya yang tidak *esuai dengan ketentuan.

Pasal 4
Jangk* lYaktu

Jangka walctu pelaksanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 sampai selesai I00%,
adalah terhitung sejak Tanggal 16 M*ref zWZ danberakhir pada Tanggal 20 Novemb *r LOZZ

Pasal 5
Target Lsaran

11i PlltAK KI)I)UA berkeu,a3iban rintuk mencapai target luaran lr,alib peneiitran bempa pubiikasi
Ikni ah Jurnal Nasional rerakreelitasi.

(:) PIHAK KEDUA diharapkan dapat mencapai target iuaran tambahal peneliiian berupa Prosicling
dalam tr;ertemuan ilmiah Nasional"

{l) PII{AK KEIXIA berkewajiban rmtuk melaporkan perkemban-ran pencaparan target luara,n
sebagaimana diniaksud pada a;,at i1 ,l kepada PIIIAK PERTA]VIA.
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Partt|6
["hk tlarr Ktrwniilxrrr P:rr;r ltih*rk

{1 } Hak dan Kewajiban PItfAK PEKTAMA;
e, FIHAI{ PERTAMA berhak intuk mendapatkan dari PIEAK KEDUA luaran pcnelitifln

sebagaimana dimaleeud daiam Pasai 7; i

b. PIIIAK PERTAMA berkew{iban untuk memberikan dana penelitian kepada PIHAK
KAIIUA dengan jumtah selagaimana dimaksud d*lam Pasai 2 ayat (l) dan dengan tata cara
pembayaran sebagaimana dimaksud daiam Pasal 3.

{?) ilak dan Kev;ajihan PIHAK KEDtjA
a PIHAK KEDI-],,{ trerhak rnenenma dana penelitian dari PIHAK PERTAMA dengan

jurnlah sebagaimana dimaksud daiam Pasal 2 ayat (l);
b PIHAK KEDUA berkewaliban menyerahkan kepada PIHAK PERTAIIA luaran

Peneiitian Orientagi Pasar dan Keunggulan Bersaing Pada industri N{akanan Khas Nfakassar
di Sulaq,esi Selatal dan cataral: har-ian pelaksanaal penelitian.

c. PTHAK KBDlJA berker,r,a;ilran untnk bertanggungiawab dalam penggunaan dana peneiitian

-vang diterimanya sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetu.yui,
d. PIHAK KEDUA berkewaiiban untuk rnenyampaikan kepada PIHAK FSRfr\Ntl lapqran

penggunaan dana sebagairnana dimaksud dalam Pasal 7

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Peneliti*n

{l) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa
laporan kemajuan dan laparan akhir mengenai luaran penelitian dan rekapitulasi penggunaan
anggaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMAyang tersusun
seaara sistematis sesuai pedrmail yang ditentukan oleh PIITAK pERTAll{A.

(?) PIHAI( KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Kemajuan dan C*atan harian penelitia::
yang telah dilaksanakan ke BIMA paling lambat 0l Aeustrs 202?.

{3} PI}IAI{ KEDIIA berkewa,liban menyerahkan Herdcopy tapcran Kemajuan dan Rekapitulasi
Penggun*an Anggaran 70% kepada PIHAI{ PERTA}{A' paling lambat 2O A*ugtue Z$t}

{4) PIILAK KESIIA b*rkewajibar mengunggah Laporan Akhir, capaian hasil, Foster, artiksl ilmiah
da:r profil pada BIb{A paling lambat 2? Hwernber 2t}22 ibagi usnelitian tahun terakhir).

{5} Laporan hasil Penelitian sebagairnan tersebut pada ayat (4) harus memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

a. Bentuk.'ukuran kertas 44;
b" Di bawah bagiau ccver ditulis:

Dibiayai oleh:
Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian Masyarakat

Direktarxt Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Sesuai dengan Kontrak Penelitia:r
N omor: 1 6 I lEslPG. 02.A0.PT 120?2

\r
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Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

PIHAL PERTAIiA dalam rangka pengawasan akan melakukan N{onitoring cian Evaiuasi internal
terl.radap kemajuan pelaksartaan Penelitian Tahun Anggaran 2{}22 jni sebelum pelaksanaan
Monitoring dan Evaluasi eksternal oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggr, Riset dan Tekrrolo_ci,
Kementerian Pen didikan, Kebud ayaan. Ri set, dan Teknologi.

Pasal 9
Penil*ian [,uaran

1. Penilaia:r luaran penelitian dilakukan oleh Kemite Petilai/Reviewer Luara-i- sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2. Apabila dalarn penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapar maka dana
tambahan yang sudah diterima oleh peneliti harus disetorkan kembali ke kas nega.ra.

Pasal 10
Pemlrrrhan Susun:rn Tim Pelaksana dan Substarsi Pelaksanaan

Perubahan terhadap $usurran tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian ini dapat dibenarkan
apa biia teiah mendapat persetujuan tertuli* dari Direktolat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riser dan
Teknoiogi, Kementeria:: Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dart Teicnol+gi

Pasal 1l
Penggantian Ketua Pelaksana

{1! Apabila PIttAK KEDUA selaku Letua pelaksana tidak dapat melaksanakan Penelitiar-l ir:i, maka
PIHAK KEIIUA w'ajib mengust-rlkan penggantr kelua pelaksana yang merupakan salah satu
anggo* tirn keparJa PIHAK PERT-,I$.{A

{2) Apabila PIHAK KgDLiA ti<iak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada penggzurti kehra
sebagaimana drmaksud pada al'at(l), maka PII{AK KEDUA harus mengembalikan drurl
penelitian kepada P[HAK PIRTAMA yang selanjutn.v-.a disetor ke Kas Negara.

i3i Rukti setor sebagaimana dirnaksud pada ay-at (2) disimpan oleh PIHAK PERTAIVIA.

Pasal 12

Sanksi

(1) Ai:abila sampai dengan batas rr,*ktu yang telah drtetapkan untuk rnelaksaxakan Peneiitiarr ini
teiah berakhir, natnun PIHAK hEDUA belrun r-nenyelesaikan tugasnya, terlirmbat mengrrlnl
laporan Kearajuan. dary/atau teriambat meaeirim laporan akhir, rnaka PIIJAK KEDU,{
clikenakan sanksi administratifl i:erupa penghentian pembayaran dal tidak dapat mengajukan
proposal penelitian dalam kurr"rn uaklu dua tahun befturut-turllt.

(:) Apabila PI}L4K KEDUA tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana din-raksud ilalar-n
Pasal 5, n:aka kekuratga:r capaian target luara.n tersetrut akan dicatat sebagai hutang PIII;tr K
KEI}tiA kepada PIHAi{ FERTAI'IA vang apa'lriia tidak dapat dilunasi oleh PTHAK KEDUA.
akan berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk mendapatka.n pendanaan penelitian
ataLi hibah lainnya I'ang ,Jik:elola ':1eh PMAK P*:RT.d,rylA.

v
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Parsl 13
Femh*tal*n Pcrjanjian

{1} Apabiia dikcrnudjm: ha'i terhadap judili Fencliti*n Sriartasi Pasar dan Keunggulan Bersarng
Facla Induefi Makaran'Khas Makassar di Euiawcsi Selatcn s€bag^eimana dimaksud dalam Fesf,l
I ditemukan adanya duplikasi dengan Penelitian lain daryata* ditemukan adanya ketidakjujurar,
itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah riari atau diiakukan
oleh PIHAK KEDUA, nraka perjanjian Penelitian ini dinyatakan batal dan PIEAK KBDUA
rxajib mengembalikan dana peneliiian yang telah diterima kepada PIIIAI{ PERTAI}IA yang
selanjutnya akan disetar ke Kas Negara

i2) Bukti setor sebagarmana dimaksud pada ayat i1i disimpan oleh PIIIAI{ PERTAMA.

Pasnl 14
Pajak-Pajak

I{al-hai danlatau segaia sesuatlr yang irerkenaan dengar i<ewajiban pajak berupa PPlrl daniarau PPh
rnenjadi tangElung "1ar+ab PtlL{K KtIl}tlA dan harus drtrayakan oleh PI}IAK KEDUA ke kantcr
pelavaran paja,k se'tempat sesuai ketenhran yang berlaku.

Pasal 15
Feraiatrrn dan/alat l{asil Penelitian

Hasil Pelaksanaan Penelitian ini yang berupa peralatan danlatau alatyang dibeli dari pelaksanaan
Peneiitian ini adalah rniiik Negara yang dapat dihibahkan kepada Universitas Bosowa sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16
P*nyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK I{EDUA dalam pelakszulaan
perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian Eecara musyawarah dan mufakat. dan apabila tidak
t*rcm4rai peirl'elesaiar s€sa{a nrusyarnara.h dan rrrufek*t maka penyeieeaiarr dilak*kan mela}ui prsses
h$kum.

$
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Farsal 17

LainJain

{1) PIHAK KHSUA menjamin bahwa pcnelitian dengar judxtr tersebr$ di atas belurn pemah
dibieyai dadatau diikuts*rtakffi pada Fendauan Penelitimr lainny+ baik yang diselenggmakan
oleh instansi, lembag4 pent*ahaair atau yayasan, baik di d,alan: maupun di luar negeri.

i2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalarn Perjanjian ini dan dipandang perlu diatur lebih
lanjut dan dilakuka* perubahan oleh PARA PIHAK maka perubahan-penrl:ahannya akan diatur
datain peqanjiarr tambaharr atau penrbahan yafig merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani aleh PARA FIHAK pada hari dan tanggal tersebut di atas,
dibuat dalam rangkap 2 {d*a) dan bermeterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yang
masing-ma.*ing #:empunyai kekuata* hukum yang sama.

PIIIAK PERTAMA PIII{K KEDUA

T0t.

Saleh, S.8., M.Si

6 dari 6
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah  SWT atas limpahan Berkah, Rahmat,
Karunia dan RidhoNya, tim peneliti dapat menyelesaikan Laporan Hasil Penelitian
yang berjudul: “ORIENTASI PASAR DAN KEUNGGULAN BERSAING PADA
INDUSTRI MAKANAN KHAS MAKASSAR DI SULAWESI SELATAN” Laporan
Hasil Penelitian ini disususn sebagai salah satu bentukpertanggungjawaban ilmiah atas
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti Kelompok dosen di lingkungan
Universitas Bosowa Makassar.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan Kontra Penelitian  Nomor :
268/LL9/PK.00.PG/2022. tentang Penunjukan Dosen Peneliti pada Kegiatan
Penelitian Ristek Dikti Tahun 2022. Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima
kasih yang sebesarbesarnya kepada :

1. Yth. Bapak Rektor Universitas Bosowa yang telah memberikan kepercayaan dan
dukungan kepada peneliti untuk melakukan penelitian tentang  “ ORIENTASI PASAR
DAN KEUNGGULAN BERSAING PADA INDUSTRI MAKANAN KHAS
MAKASSAR DI SULAWESI SELATAN”
2. Yth. Bapak Kepala Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyaeakat beserta
unsurnya yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada peneliti untuk
melakukan penelitian ini.
Akhirnya, peneliti mengharapkan agar Laporan Hasil Penelitian ini dapat memenuhi
fungsinya sebagai khasanah ilmu pengetahuan. Peneliti menyadari pula bahwa
Laporan Hasil Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang bersifat kontruktif  dari para pembaca sangat diharapkan, guna perbaikan
dan penyempurnaan Laporan Hasil Penelitian ini. Peneliti tak lupa menyampaikan
permohonan maaf jika dalam penulisan Laporan Hasil Penelitian ini terdapat
kekeliruan dan kekurangan. Demikian,  dan terima kasih.

Makassar, Oktober 2022

Peneliti.
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v

RINGKASAN

Pengembangan usaha menjadi bagian integral di dalam perubahan struktur
yang sejalan dengan modernisasi agribisnis dan agroindustri yang mendukung
ketahanan pangan, serta penguatan produksi dan daya saing industri, antara lain
melalui pola pengembangan klaster, percepatan alih teknologi, dan peningkatan
sumber daya manusia. Pengembangan berbagai usaha dalam hal ini usaha kecil dan
menengah menjadi pilihan strategis untuk mengurangi kesenjangan pendapatan dan
kemiskinan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kota Makassar sebagai gerbang
Indonesia di bagian Timur memiliki posisi yang strategis dalam mobilitas penduduk
Indonesia. Seiring dengan perkembangan pembangunan, sampai saat ini kota
Makassar telah menjadi salah satu kota tujuan perjalanan transit bagi sebagian besar
penduduk Indonesia terutama bagian Tengah dan Timur. Keadaan ini merupakan
peluang yang cukup baik bagi pengembangan usaha, terutama kelompok makanan dan
minuman khas Makassar di Sulawesi Selatan. Dengan demikian, tantangan utama
usaha makanan khas Makassar ke depan, yaitu menciptakan daya saing produk, dan
keberlanjutan usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis peluang pasar sebagai
determinan peningkatan usaha makanan khas Makassar di Sulawesi Selatan; (2)
Menganalisis pengaruh perubahan daya beli masyarakat hubungannya dengan produk
makanan khas; (3) Menganalisis daya saing produk makanan khas Makassar sebagai
produk unggulan Makassar Sulawesi Selatan; (4) Menganalisis pengaruh langsung dan
tidak langsung peluang pasar dan daya saing produk makanan khas Makassar; (5)
Merumuskan dan membangun model pengaturan tata kelola, manajemen usaha, dan
pengendalian pemanfaatan makanan impor melalui cara menumbuhkan rasa memiliki
makanan khas Makassar, dan (6) Merumuskan strategi peningkatan minat dan
keberlanjutan usaha makanan khas Makassar. Dari keenam tujuan tersebut
diorientasikan pada pencapaian tujuan utama penelitian ini yaitu mengatasi masalah
keberlanjutan usaha makanan khas Makassar sebagai peninggalan masyarakat
Sulawesi Selatan yang mempunyai sejarah panjang yang dapat menjadi kebanggaan
bukan saja secara nasional juga secara internasional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-kuantitatif Concurrent
Triangulation. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, survei dan
dokumentasi. Rencana kegiatan yang diusulkan dalam studi ini, mencakup: (1)
Formulasi konsep membangun peluang pasar yang dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat; (2) Formulasi konsep peningkatan kuantitas dan kualitas usaha makanan
khas Makassar yang dapat dikenal secara global; (4) Model keberlanjutan usaha
makanan khas Makassar; (5) Rumusan strategi dan skenario pengembangan usaha
makanan khas berbasis peran masyarakat dalam mencapai ketahanan pangan.

Kata Kunci : Potensi sumber daya; peluang pasar; daya saing; keberlajutan usaha



1

I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari, untuk

itu setiap usaha dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di

pasar, apa yang menjadi keinginan konsumen, serta memahami perubahan yang ada di

lingkungan bisnis sehingga mampu bersaing dengan usaha-usaha lainnya. Oleh karena

itu, suatu usaha harus memahami apa dan bagaimana cara untuk mengelola berbagai

sumber daya dimiliki memenangkan persaingan dan menciptakan keunggulan

bersaing. Pengusaha harus secara langsung merespon perkembangan pasar tersebut

agar keberlanjutan usaha tetap terjaga [1].

Kegiatan pengolahan produk makanan daerah saat ini merupakan salah satu

usaha yang sangat menjanjikan bagi masyarakat, dimana sumber daya alam di Provinsi

Sulawesi Selatan khususnya di Kota Makassar cukup potensial untuk diolah menjadi

makanan khas daerah. Hasil pertanian, peternakan, perkebunan dan potensi laut sangat

besar, dan dapat dimanfaatkan menjadi makanan khas daerah seperti coto makassar,

sop konro, ikan bakar dan berbagai kue-kue yang tidak ada di daerah lain di Indonesia.

Sumber : APJI Makassar, 2019
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Salah satu indikator penilaian kinerja usaha makanan khas Makassar adalah

jumlah permintaan belum banyak ke seluruh daerah Indonesia atau keluar negeri,

fenomena yang ditemukan menunjukkan bahwa umumnya usaha makanan khas

Makassar masih menghadapi banyak keterbatasan baik dalam hal permodalan maupun

kualitas dan kuantitas produk, Demikian halnya pelayanan dan produk yang

ditawarkan belum semua memberikan keunikan dari lainnya. Isu-isu utama dalam

pengelolaan usaha makanan khas Makassar di Sulawesi Selatan adalah: (1).

Rendahnya permodalan usaha, (2). Rendahnya kualitas sumber daya manusia, seperti

rendahnya penguasaan teknologi, (3) Rendahnya orientasi pasar (4). Penurunan

kualitas produk, (5). Kurangnya inovasi produk

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh dari pada

tumbuhnya orientasi pasar dan keunggulan bersaing terhadap peningkatan usaha

makanan khas Makassar. Selain itu bagaimana cara meningkatkan inovasi dari pada

produk makanan khas Makassar sehingga tercipta orientasi pasar dan keunggulan

bersaing. Orientasi pasar dan keunggulan bersaing dapat dicapai apabila usaha mampu

memberikan nilai yang lebih kepada konsumen dari apa yang diberikan oleh

competitor seperti dalam mendesain, memproduksi, efisiensi dalam bentuk siap saji,

memasarkan dengan sistem distribusi yang tersedia dan menggunakan teknologi.

Untuk menerapkan strategi bersaing secara eksplisit melalui kegiatan-kegiatan usaha

yang ada, suatu usaha harus terus memperhatikan perkembangan pasar dan berupaya

melakukan inovasi untuk terus bersaing dengan perusahaan lain, dan kualitas layanan

sebagai salah satu hal yang pokok [2].

Renstra penelitian dari perguruan tinggi Universitas Bosowa adalah

peningkatan ketahanan pangan masyarakat dan sosial humaniora, hal ini sejalan

dengan penelitian yang menjadi objek penelitian diorientasikan pada peningkatan daya

saing produk dengan berbagai inovasi, sehingga penelitian ini mempunyai keterkaitan.

Selain itu dalam penelitian melibatkan mahasiswa yang berjumlah sebanyak 5 orang

sebagai wujud dari pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan
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harapan mahasiswa menambah wawasan dan mengetahui potensi ekonomi,  dunia

usaha serta dapat menjadi lebih mandiri.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Modal Sumber Daya Manusia

Usaha manajemen untuk menghasilkan meningkatkan kinerja dapat dilakukan

dengan membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan melalui kemampuan

memanfaatkan sumber daya seperti sumber daya organisasi, peralatan, sumber daya

manusia, sumber daya tidak berwujud dan reputasi organisasi. Teori ini juga fokus

pada bagaimana suatu perusahaan atau organisasi memperlakukan dan mendapatkan

keunggulan bersaing dengan mendayagunakan sumber daya (dengan harga yang

rendah dan produktivitas yang tinggi), menambah nilai dan menciptakan hambatan

agar sulit untuk ditiru pesaing.

Beberapa kajian yang mendukung pentingnya teori sumber daya, menyatakan

bahwa: jika sumber daya dan strategi bisnis diformulasi dan diimplementasikan

dengan baik dapat meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan secara signifikan.

Selanjutnya [3], mengemukakan bahwa sumber daya, kemampuan dan kompetensi inti

adalah karakteristik keunggulan bersaing, sumber daya adalah sumber kapabilitas

perusahaan.Teori ini juga mengatakan bahwa sumber daya dapat memberikan

keunggulan bersaing yang berkelanjutan jika hanya sulit ditransfer atau digunakan

sebagai investasi utama yang digunakan sebagai investasi utama yang digunakan

untuk meningkatkan keunggulan bersaing [4]. Organisasi merupakan kumpulan

sumber daya dan kemampuan atau kapabilitas, berdasarkan teori sumber daya

mengemukakan bahwa sumber daya dapat memberikan keunggulan bersaing apabila

memiliki karakteristik bernilai, langka tidak dapat ditiru

B. Peluang Pasar

Perkembangan bisnis semakin maju dari waktu ke waktu, perusahaan dan

ekonomi semakin menjamur di berbagai belahan dunia. Perusahaan yang telah

memulai bisnisnya atau telah sejak lama mengambil bagian penting dalam
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perekonomian suatu negara, seperti perusahaan besar, secara progresif mengatur dan

mempertimbangkan metodologi tepat untuk membanjiri pasar. Ini ternyata penting

untuk menjaga dan pencapaian koherensi perusahaan yang lebih baik. Kapasitas untuk

mencapai tujuan dan target untuk mengiklankan item dipengaruhi oleh tingkat

investigasi perusahaan yang sebenarnya [5]. Perubahan yang dibawa oleh kemajuan

dalam berbagai bidang kehidupan memiliki saran untuk berbagai bidang kehidupan

memiliki saran untuk berbagai kebutuhan dan permintaan hidup setiap individu yang

tak terelakkan. Setiap usaha hidup dipengaruhi oleh kemajuan sosial yang dicapai oleh

lingkungan sekitar, seperti komponen luar lainnya; seperti kondisi keuangan, keadaan

politik, keyakinan dan kualitas serta standar yang dianut oleh daerah setempat.

Peluang pasar merupakan suatu kondisi dimana perusahaan dapat bekerja

secara produktif jika persyaratan pembeli di satu wilayah terpenuhi [6]. Pasar adalah

keadaan signifikan paling produktif di tempat kerja profesional. Mengenai

perkembangan perusahaan, perusahaan itu perlu memeriksa pembukaan pasar yang

dapat disalah gunakan. Penelitian peluang pasar ini sangat penting, mengingat

perusahaan perlu menyadari seberapa besar kebebasan yang dapat diperoleh dalam

mempromosikan barang mereka dan dapat memutuskan apakah pasar cukup besar

untuk membantu barang yang berbeda dan tetap memberikan keuntungan. Pencapaian

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dan sasarannya sangat dipengaruhi kegiatan

bisnis perusahaan. Pembukaan pasar juga untuk menentukan pilihan apakah

perusahaan akan terus melakukan latihannya dengan memperluas efisiensinya atau

keluar dari pasar.

C. Daya Saing

Daya saing dapat dicapai jika strategi yang ada dapat menciptakan nilai (value

creating), dan tidak dilakukan oleh pesaing. Nilai (value) merupakan atribut yang

disediakan oleh perusahaan dalam bentuk barang atau jasa yang bersedia dibayar

konsumennya [7]. Daya saing, pada dasarnya berkembang nilai yang mampu

diciptakan oleh perusahaan untuk pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam

menciptakannya. Nilai adalah apa yang pembeli bersedia untuk membayar dan nilai



5

tersebut berasal dari tawaran harga yang lebih rendah daripada pesaing untuk manfaat

yang sama atau memberikan manfaat yang unik yang lebih daripada sekedar

mengimbangi harga yang lebih tinggi. Dalam menghadapi persaingan yang demikian

ketat dewasa ini esensi strategi adalah meningkatkan dan mempertahankan

keunggulan bersaing melampaui pesaing perusahaan. Keunggulan bersaing yang

berkelanjutan yang berkelanjutan adalah tujuan strategis dan fokus utama yang ingin

dicapai oleh perusahaan.

Untuk industri makanan khas Makassar menciptakan keunggulan bersaing

harus dapat menciptakan nilai produk yang berbeda dengan yang ditawarkan oleh

pesaingnya. Perbedaan tersebut bisa dalam bentuk produk dengan kemasan yang lebih

menarik disertai dengan adanya informasi tentang produk, system delivery produk

maupun pada proses pelayanan yang lebih baik kepada konsumen. Keunggulan

bersaing akan menciptakan kinerja perusahaan yang baik, hal ini sesuai dengan yang

diutarakan oleh [8]. Sedangkan menurut [9], juga menemukan hubungan antara

keunggulan bersaing dengan kinerja usaha. Berdasarkan hal tersebut yang telah

dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan kekuatan

yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi dalam dimensi kebutuhan dan keinginan

konsumen dengan memberikan nilai/manfaat yang lebih besar daripada yang diberikan

oleh pesaingnya.

D. Kinerja Usaha

Kinerja secara sederhana dapat didefinisikan sebagai the end activity atau hasil

akhir suatu kegiatan. Para ahli mengemukakan bahwa performance history suggests

that marketing performance measures have moved in three consistent directions over

the years: first from (1) financial to non-financial output measure; (2) from output to

input measures, third, (3) from unidimensional to multidimensional measures [10].

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama

periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
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Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan

pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta [11]. Kinerja merupakan

salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja [12]. Kinerja

dipengaruhi oleh tujuan [13]. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan

kemampuan, untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan, seseorang harus memiliki

derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang

jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya [14].

Kinerja merujuk kepada pencapaian tujuan karyawan atau tugas yang diberikan [15].

Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta

kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan

sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik [16]. Pencapain tujuan

yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolak ukur kinerja individu. Ada tiga

kriteria dalam melakukan  penilaian kinerja individu, yakni (a) tugas individu, (b)

perilaku individu dan, (c) ciri individu. Adapun Road Map dari penelitian, peneliti

telah melakukan berbagai penelitian yang berhubungan judul penelitian yang akan

dilakukan yaitu hiba penelitian dasar dari Kemendik Ristekdikti sebagai berikut :
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III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar dan yang menjadi wilayah

operasional adalah usaha makanan khas daerah yang ada di Kota Makassar, adapun

waktu penelitian selama 3 (tiga) tahun dimulai tahun 2022 sampai tahun 2024.

Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar Sulawesi Selatan, pertimbangan

pemilihan lokasi penelitian ini yaitu : (i) Kota Makassar merupakan kawasan yang

banyak melakukan kegiatan usaha makanan khas; (ii) Terdapat sumber daya sebagai

bahan baku untuk produk makanan khas dan berbatasan beberapa daerah sebagai

sumber yang dapat menjadi pemasok bahan baku; (iii) Merupakan daerah pusat

kegiatan ekonomi dan sebagai tempat transit untuk berbagai pendatang dari seluruh

Indonesia.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah gabungan antara kualitatif dan

kuantitatif (mixed method) dan jenis penelitian yang dipilih adalah studi kasus yang

mengutamakan kualitas data [17], [18]. Pendekatan kuantitatif menggunakan analisis

deskriptif kuantitatif dan pengujian hipotesis yang diperoleh dari hasil penelitian

kualitatif kemudian diuji dengan menggunakan metode analisis regresi dan Path

Analisis.

C. Metode Pengumpulan Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, langkah-langkah

yang harus dilakukan adalah: (a). Memahami latar penelitian. Untuk mendukung hal

tersebut maka peneliti melakukan observasi dan penguatannya melalui wawancara

mendalam; (b). Memasuki lapangan, pada proses ini dilakukan pendalaman untuk

tujuan memahami situasi serta mempelajari keadaan dan latar belakang orang-orang

yang menjadi subjek penelitian untuk tujuan meningkatkan hubungan peneliti dengan

subjek yang diteliti, sehingga berjalan secara harmonis; (c). Berperan serta sambil

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
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yaitu: (1) Observasi, dilakukan untuk mengamati kondisi dan karakteristik masyarakat

Makassar; (2) Wawancara mendalam, dilakukan untuk tujuan menetapkan

pemahaman ke dalam lingkungan terbatas dari realitas sosial sebagaimana adanya; (3).

Survei dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner terhadap 150 responden

dan; (4) Dokumentasi, penelitian ini menggunakan berbagai dokumen yang

berhubungan dengan situasi dan kondisi kawasan usaha makanan khas Makassar.

Metode pengumpulan data dijelaskan pada gambar 2.

Gambar 2 Alur Metode Pengumpulan Data Penelitian

D. Metode Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan untuk tujuan perumusan konsep dasar dan

analisis data. Pekerjaan analisis data dalam penelitian ini adalah mengatur,

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan.

Pengorganisasian tersebut dilakukan dengan tujuan menemukan tema penelitian guna
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diangkat menjadi teori substantif. Analisis data dilakukan dengan cara

mengkombinasikan analisis dari data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif baik dalam

bentuk tabel dan hasil tabulasi data maupun dari hasil professional judgement dan

analisis kepakaran, diantaranya analisis biofisik, analisis sosial ekonomi dan budaya

serta analisis kelembagaan. Langkah yang dipergunakan untuk penelitian kualitatif

disaat yang bersamaan juga digunakan pada penelitian kuantitatif. Pada saat

interpretasi atau analisis, masing-masing data dilakukan reduksi, untuk data kualitatif

dilakukan kategorisasi dan data kuantitatif dilakukan analisis statistik deskriptif dan

pengujian hipotesis dengan menggunakan Path Analisis. Kemudian dilakukan

interpretasi yang bersifat triangulasi. Diagram alir sistematika kegiatan penelitian

dijelaskan pada gambar 3. Sedangkan tugas masing-masing anggota tim pengusul

dijelaskan pada tabel 2.
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Potensi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Usaha Makanan Khas Makassar

Isu Strategis dan Permasalahan

Daya SaingPeluang Pasar

Kreativitas dan Inovasi

Marketing KemasanProduk

Kinerja Usaha

Keberlanjutan Usaha
Makanan Khas Makassar

Gambar 3. Alur Sistematika Kegiatan Penelitian
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Keikutsertaan mahasiswa dalam penelitian ini juga disertakan dengan merupakan

tujuan daripada merdeka belajar untuk memberikan kesempatan mendapatkan

pengetahuan dan pengalaman di luar kampus. Mahasiwa adalah merupakan obyek

pelasanaan proses belajar dan menjadi subyek terhadap penelitian sehingga

pelaksanaan kegiatan program keberadaan mahasiswa diharapkan intensitas dan

partisipasi aktif selama kegiatan berjalan. Intensitas dan partisipasi aktifmahasiswa

pada program ini mempunyai manfaat kualaitas kesarjanaanya pada saat mengakhiri

kuliah menjadi alumni.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Kota Makassar sebagai gerbang Indonesia di bagian Timur memiliki posisi

yang strategis dalam mobilitas penduduk Indonesia. Seiring dengan perkembangan

pembangunan, sampai saat ini Kota Makassar telah menjadi salah satu kota tujuan

perjalanan dan transit bagi sebagian besar penduduk Indonesia terutama di bagian

Tengah dan Timur. Keadaan ini merupakan peluang yang cukup baik bagi

pengembangan UKM pada kelompok makanan dan minuman khas daerah.

Kegiatan pengolahan produk makanan khas daerah saat ini merupakan salah

satu usaha yang sangat menjanjikan bagi masyarakat, dimana sumber daya alam di

provinsi Sulawesi Selatan khususnya Kota Makassar cukup potensial untuk diolah

menjadi makan khas. Hasil pertanian, peternakan, perkebunan dan potensi laut sangat

besar, dan dapat dimanfaatkan menjadi makanan khas daerah seperti coto makassar,

sop saudara, ikan bakar, sop kepala ikan kakap, otak-otak. Selain itu berbagai jenis

kue-kue tradisional yang unik dan merupakan hasil budaya yang turun temurun yang

memiliki citarasa yang khas. Berbagai jenis kue khas Makassar seperti kue barongko,

kue cucuru bayao, sanggara balanda, kue sikaporo, berbagai makanan isi bosara

lainnya. Selain itu beraneka minuman khas makassar yang populer di masyarakat

antara lain markisa, sirup pisang ambon, aneka makanan dan minuman khas Makassar

ini yang merupakan hasil budaya yang turun temurun menjadi kekayaan masyarakat

Sulawesi Selatan pada umumnya dan masyarakat kota Makassar pada khususnya.

Persiapan produk baru yang inovatif merupakan salah satu cara yang dapat

memenangkan persaingan. Inovasi berarti mengalami konsumen untuk menemukan

dan memuaskan konsumennya dengan memberikan produk yang baru, menciptakan

inovasi agar dapat memiliki posisi strategis di pasar dan menahan serangan dari para

pesaing dengan tujuan utama memenuhi permintaan pasar sehingga yang dapat

digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi suatu usaha dan harus mempunyai

produk yang inovatif supaya penjualan produk tinggi dan mempunyai keunggulan



14

dalam bersaing. Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk memberikan pemikiran-

pemikiran baru, gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif. Keunggulan

bersaing dapat dicapai apabila usaha mampu memberikan nilai yang lebih kepada

konsumen dari apa yang diberikan oleh pesaing seperti dalam mendesain,

memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan mendukung produk.

Tabel 1. Jumlah Industri Kecil Makanan Seluruh Kecamatan/Kota di Makassar

No. Kecamatan Unit Usaha Jumlah Karyawan

1 Mariso 12 31

2 Mamajang 13 32

3 Tamalate 17 52

4 Rappocini 15 35

5 Makassar 15 37

6 Ujung Pandang 9 21

7 Wajo 12 25

8 Bontoala 18 30

9 Tallo 8 18

10 Panakkukang 20 52

11 Manggala 16 39

12 Biringkanaya 8 26

13 Tamalanrea 19 34

Jumlah 182 432

Sumber : APJI Makassar 2021

Dari tabel di atas memberikan gambaran perkembangan usaha makanan khas

yang ada di Makassar, pada tahun 2021 jumlah usaha yang bergerak ada usaha

makanan khas dari 13 kecamatan yang ada di Kota Makassar mencapai 182 usaha

dengan jumlah tenaga kerja yang terserap mencapai 432 orang. Potensi tersebut

apabila dikembangkan dengan baik dengan berbagai cara seperti memperhatikan aspek

orientasi pasar dan sumber daya manusia terhadap keunggulan bersaing maka dapat

memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah.
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B. Karakteristik Responden

Jumlah responden yang diteliti sebanyak 59 yang bergerak dalam industri

makanan khas Makassar yang tersebar di 13 kecamatan di Kota Makassar. Responden

yang diteliti terdiri atas beberapa kategori, yaitu berdasarkan usia, latar belakang

pendidikan, lamanya usaha dan jenis kelamin. Identitas responden penting untuk

dipaparkan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari masing-masing responden

dalam kaitannya dengan variabel yang dikaji dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Identitas Responden

No Jenis

Kelamin

Usia Pendidikan Lama Usaha

<20 <30 <50 SMA DIP Sarjana <3 <5 5<

1 Laki-Laki 7 10 6 12 10 3 10 6 5

2 Perempuan 11 15 10 18 13 5 12 10 6

Jumlah 18 25 16 30 23 8 22 16 11

Total 59 59 59

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan jumlah yang dominan berdasarkan

tingkatan usia jenis kelamin adalah usia 30 tahun ke bawah dan umumnya adalah

wanita sebanyak 25 orang berusia 30 tahun ke bawah. Selanjutnya didasarkan pada

latar belakang pendidikan didominasi oleh responden yang berlatar belakang

pendidikan SMA atau SMK dan umumnya wanita sebanyak 30 orang responden.

Berikut didasarkan pada lamanya usaha didominasi oleh responden yang telah

melakukan usaha 3 tahun ke bawah dan umumnya adalah wanita. Selain dari identitas

responden di atas, pada tabel berikut dapat dikemukakan latar belakang usaha,

diantaranya mencakup beberapa pertanyaan yaitu: alasan menjalankan usaha, sumber

modal usaha, dan kepemilikan usaha. Usaha lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

beriku:
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Tabel 3. Latar Belakang Usaha Responden

No Jenis Kelamin Alasan Menjalankan Usaha
TotalSumber

Daya
Peluang

Pasar
Desakan
Ekonomi

1 Laki-Laki 8 11 15 34

2 Perempuan 9 10 6 25

Jumlah 17 21 21 59

Sumber : Data Diolah, 2022

Tabel tersebut di atas menjelaskan alasan pelaku usaha terjun dalam dunia

usaha industri makanan disebabkan oleh tiga alasan, dimana jumlah yang paling

dominan sebanyak 75 orang yang memiliki alasan karena melihat adanya peluang

usaha yang umumnya didominasi oleh laki-laki. Diikuti oleh jumlah responden yang

disebabkan oleh faktor keterdesakan ekonomi sebanyak 21 orang dan umumnya

didominasi oleh laki-laki. Berikut adalah karena alasan sumber daya yang tersedia dan

umumnya didominasi laki-laki. Secara umum dapat dikemukakan bahwa jumlah yang

paling dominan diantara responden, laki-laki yang memiliki dominasi untuk ketiga

alasan dalam menjalankan usaha.

Selain alasan tersebut di atas, faktor ketersediaan sumber modal usaha dapat

melatar belakangi seseorang terjun ke dalam usaha industri makanan khas Makassar.

Sumber modal usaha merupakan salah satu alasan bagi kelancaran operasional usaha

skala kecil dan menengah, walaupun sebagian pendapat ahli menganggap sebagai

alasan klasik. Selain itu dapat dikatakan bahwa secara umum usaha skala kecil dan

menengah belum dapat dikatakan sebagai usaha yang bankable. Sehingga kesulitan

akan modal usaha menjadi alasan utama bagi kelancaran usaha. Seperti yang tampak

pada tabel berikut dapat dijelaskan berkaitan dengan ketersediaan sumber modal

sendiri maupun sumber modal pinjaman.
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Tabel 4. Tanggapan Responden Tentang Status Karyawan

No Jenis Kelamin Sumber Modal Usaha Total
Modal Sendiri Modal

Pinjaman
1 Keluarga 15 12 27
2 Orang lain 13 9 22
Jumlah 28 21 59

Sumber : Data Diolah 2022

Tabel tersebut menunjukkan jumlah responden yang umumnya pemilik usaha

menjalankan usaha industri makanan khas menggunakan modal sendiri yang

didominasi oleh laki-laki. Demikian halnya dengan pemilik usaha yang menggunakan

modal pinjaman didominasi oleh laki-laki. Keterlibatan orang lain maupun pihak

keluarga yang menjad karyawan dalam perusahaan seringkali menjadi salah satu faktor

yang seringkali menjadi perhatian pemilik usaha. Seringkali karyawan yang memiliki

hubungan kekeluargaan atau kerabat terdekat dianggap lebih baik dan dapat dipercaya

dibanding orang lain. Namun tidak jarang pula karyawan yang berasal dari keluarga

sering menimbulkan ketidakdisiplinan karena adanya rasa segan dan ketersinggungan

di banding jika menggunakan orang lain. Terkait dengan hal tersebut dapat dijelaskan

melalui tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Karyawan

No Jenis
Kelamain

Perilaku Karyawan Total
Disiplin Bertanggung Jawab Profesional

1 Keluarga 8 14 4 26
2 Orang lain 12 9 12 33

Jumlah 20 23 16 59
Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa dari 59 pemilik usaha umumnya

menganggap bahwa perilaku karyawan yang bukan keluarga lebih banyak yang

disiplin dibanding karyawan yang berasal dari pihak keluarga. Selanjutnya dari aspek

tanggung jawab menunjukkan lebih banyak pemilik usaha yang menganggap

karyawan yang bukan keluarga bertanggung jawab dibanding karyawan dari pihak
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keluarga. namun dari aspek profesionalisme, lebih banyak pemilik usaha yang

menggap karyawan yang bukan keluarga profesionalisme dibanding karyawan dari

pihak keluarga. Data yang telah diperoleh dari berbagai responden maka terlebih

dahulu dilakukan Uji validitas sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

No Variabel Indikator Koefisien Korelasi Keterangan
1. Orientasi Pasar (X1) X1.1 0.773 Valid

X1.2 0.862 Valid
X1.3 0.754 Valid

2 Modal Manusia (X2) X2.1 0.843 Valid
X2.2 0.850 Valid
X2.3 0.642 Valid

3 Keunggulan Bersaing (Y) Y1 0.653 Valid
Y2 0.912 Valid
Y3 0.903 Valid
Y4 0.694 Valid

4 Kinerja Bisnis (Z) Z1 0.821 Valid
Z2 0.902 Valid
Z3 0.865 Valid

Sumber; Data diolah kembali, 2022

Uji validitas adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur

seberapa kuat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Menurut

Sugiono mengungkapkan bahwa instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur [19]. Menggunakan instrumen

yang valid dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi

valid. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antar skor masing-

masing pertanyaan. Jika r koefisien korelasi positif dan lebih besar dari 0,30 maka

indikator dikatakan valid.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel

orientasi pasar, modal manusia, keunggulan bersaing dan kinerja bisnis memiliki
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pearson correlation (koefisien korelasi) yang lebih besar dari 0,30, sehingga seluruh

indikator tersebut telah memenuhi syarat validitas data.

Uji reliabilitas adalah suatu teknik analisis data untuk menguji konsisten tidaknya

suatu variabel penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yg sama [20].

Menggunakan instrumen yang reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan

hasil penelitian akan menjadi reliabel. Apabila angka koefisien alpha (Cronbach's

Alpha) diatas 0,60 atau r = 0.60 maka korelasi tersebut signifikan dan instrumen

tersebut reliabel untuk digunakan.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

1 Orientasi Pasar 0.712 Reliabilitas

2 Modal Manusia 0.704 Reliabilitas

3 Keunggulan Bersaing 0.801 Reliabilitas

4 Kinerja Bisnis 0.825 Reliabilitas

Sumber: Data diolah kembali, 2022

Uji validitas adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur

seberapa kuat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Instrumen yang

valid adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur [21]. Menggunakan instrumen yang valid dalam pengumpulan data, maka

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid. Uji validitas dilakukan dengan cara

menghitung korelasi antar skor masing-masing pertanyaan. Jika r koefisien korelasi

positif dan lebih besar dari 0,30 maka indikator dikatakan valid.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel

orientasi pasar, modal manusia, keunggulan bersaing dan kinerja bisnis memiliki

pearson correlation (koefisien korelasi) yang lebih besar dari 0,30, sehingga seluruh

indikator tersebut telah memenuhi syarat validitas data.
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Uji reliabilitas adalah suatu teknik analisis data untuk menguji konsisten

tidaknya suatu variabel penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yg

sama [22]. Menggunakan instrumen yang reliabel dalam pengumpulan data, maka

diharapkan hasil penelitian akan menjadi reliabel. Apabila angka koefisien alpha

(Cronbach's Alpha) diatas 0,60 atau r = 0.60 maka korelasi tersebut signifikan dan

instrumen tersebut reliabel untuk digunakan.

Tabel 8. Hasil Uji KMO

No Variabel KMO

1 Orientasi Pasar 0.762

2 Modal Manusia 0.781

3 Keunggulan Bersaing 0.807

4 Kinerja Bisnis 0.673

Sumber : Hasil pengolahan data, 2022

Hasil uji KMO pada variabel orientasi pasar, modal manusia, keunggulan

bersaing dan kinerja bisnis memperlihatkan setiap variabel sudah memiliki KMO >

0,5. Hal ini menyimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki kecukupan

sampel untuk analisis faktor. Kelayakan model uji faktor untuk masing-masing

variabel dapat dilihat dari nilai Measures of Sampling Adequacy (MSA). Nilai MSA

yang diperoleh dari masing-masing variabel. Masing-masing variabel sudah lebih

besar dari 0,5. Hal ini berarti masing-masing model layak dalam analisis faktor.

Y1   =  0,392 X1 + 0,533 X2

Se =  0,055 0,132

t = 3,736 5,074

Sig t = 0,000 0,000

R2 = 0,768

F =  92,462

Sig F = 0,000
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Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2, maka persamaan strukturalnya

adalah sebagai berikut:

Y2 = 0,261 X1 + 0,418 X2 + 0,268 Y1

Se = 0,045 0,117         0,098

t = 2,322 3,441         2,089

Sig t = 0,024 0,001         0,041

R2    = 0,790

F = 69,027

Sig F= 0,000

Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun

model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih

dahulu dihitung nilai standar error sebagai berikut :

Pe1 = √1 – R1
2

= √1 - 0,589 = 0,641

Pe2 = √1 - 2
2

= √1 - 0,624 = 0,613

Berdasarkan perhitungan pengaruh error (Pei), didapatkan hasil pengaruh error (Pe1)

sebesar 0,641 dan pengaruh error (Pe2) sebesar 0,613. Hasil koefisien determinasi

total adalah sebagai berikut :

R² = 1 – (Pe1)2 (Pe2)2

= 1 – (0,641)2 (0,613)2

= 1 – (0,410) (0,376)

= 1 – 0,154

= 0,846

Nilai determinasi total sebesar 0,846 mempunyai arti bahwa sebesar 84,6% variasi

Kinerja Bisnis dipengaruhi oleh variasi Orientasi Pasar, Modal Manusia dan

Keunggulan bersaing, sedangkan sisanya sebesar 15,4% dijelaskan oleh faktor lain

yang tidak dimasukkan ke dalam model.
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Hasil koefisien jalur pada hipotesis penelitian dapat digambarkan pada gambar

1 berikut :

Gambar 1 Model Diagram Jalur Akhir

Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 1, maka dapat dihitung besarnya

pengaruh langsung antar variabel, tidak langsung antar variabel dan pengaruh total,

yang dirangkum dalam Tabel sebagai berikut :

Tabel 9. Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh Variabel Pengaruh
Langsung

Pengaruh Tidak
Langsung

Pengaruh Total

X1 Y 0.385 - 0.385

X1 Z 0.285 0.107 0.392

Y  Z 0.279 - 0.279

X2 Y 0.537 - 0.537

X2 Z 0.425 0.134 0.559

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan

kompetitif diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,385. Nilai

Sig. t 0,000< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini

mempunyai arti bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap

0.425

0.279

0.285

0.537

0.385

Orientasi
Pasar (X1)

Modal
Manusia (X2)

Keunggulan
Bersaing (Y)

Kinerja
Bisnis (Z)

0.62 0.61
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keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil analisis pengaruh modal manusia terhadap

keunggulan bersaing diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta

0,537. Nilai Sig. t 0,000< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.

Hasil ini mempunyai arti bahwa modal manusia berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keunggulan bersaing.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja

bisnis diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,041 dengan nilai koefisien beta 0,279. Nilai Sig.

t 0,041< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini

mempunyai arti bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja bisnis.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis

diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,024 dengan nilai koefisien beta 0,279. Nilai Sig. t 0,024

< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti

bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh modal manusia terhadap kinerja bisnis diperoleh

nilai Sig. t sebesar 0,425 dengan nilai koefisien beta 0,001. Nilai Sig. t 0,001 < 0,05

mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa

modal manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis pertama (H1), ditemukan bahwa

hasil orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,385 dengan

signifikansi sebesar 0,00. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H1 diterima

karena nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi

pasar yang telah dilakukan perusahaan dapat berpengaruh secara langsung dalam

menciptakan keunggulan bersaing. Para pemilik atau pengelola usaha makanan

tradisional di Kota Makassar sudah menyadari bahwa hanya usaha yang melakukan

orientasi pasar yang dapat bertahan di tengah persaingan yang ada, karena produknya

memiliki keunggulan bersaing di benak pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan

hipotesis sebelumnya yang dilakukan oleh para peneliti ditemukan bahwa orientasi
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pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing [23],

[24].

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H2), ditemukan bahwa

hasil inovasi berpengaruh terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,537 dengan

signifikansi sebesar 0,00. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H2 diterima

karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa modal manusia

yang telah dilakukan perusahaan dapat berpengaruh secara langsung dalam

menciptakan keunggulan bersaing. Para pemilik atau pengelola usaha makanan

tradisional di Kota Makassar sudah menyadari bahwa dengan melakukan inovasi-

inovasi baik dalam proses maupun produk yang dihasilkan dapat meningkatkan nilai

unggul di benak pelanggan, sehingga dapat bertahan dalam persaingan yang sangat

ketat sekalipun. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Killa [25], Paulus, A.

L., & Wardhani, Z. K. [26].

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H3), ditemukan bahwa

hasil keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 0,279 dengan

signifikansi sebesar 0,041. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H3 diterima

karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan

bersaing yang telah didapat perusahaan dapat berpengaruh secara langsung dalam

peningkatan kinerja bisnis. Dilihat dari jawaban responden, dapat disimpulkan adanya

keterkaitan antara keunggulan bersaing dan kinerja bisnis. Pemilik atau pengelola

usaha makanan tradisional di Kota Makassar menyadari bahwa untuk meningkatkan

kinerja bisnis maka perusahaan harus menciptakan keunggulan bersaing terlebih

dahulu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian [27], [28], [29], [30], [31],

ditemukan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja bisnis.

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H4), ditemukan bahwa

hasil orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 0,285 dengan

signifikansi sebesar 0,024. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H4 diterima
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karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi pasar

yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kinerja bisnis. Para pemilik atau

pengelola usaha makanan tradisional di Kota Makassar menyadari dengan

memperhatikan, mendapatkan informasi serta menyikapi tiga dimensi orientasi pasar

yaitu pelanggan, pesaing dan koordinasi antar fungsi di dalam perusahaan dapat

meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian [32], [33],

ditemukan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

bisnis.

Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H5), ditemukan bahwa

hasil modal manusia berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 0,425 dengan

signifikansi sebesar 0,001. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H5 diterima

karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa modal manusia

yang telah dilakukan perusahaan dapat berpengaruh secara langsung dalam

meningkatkan kinerja bisnis. Para pemilik atau pengelola usaha makanan tradisional

di Kota Makassar sudah menyadari bahwa dengan menciptakan atau mengembangkan

sesuatu yang baru baik dalam proses maupun produk yang sesuai dengan keinginan

konsumen maka konsumen akan membeli produk perusahaan, sehingga meningkatkan

kinerja bisnis yaitu penjualan, laba dan target pasar. Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian [34], [35] ditemukan bahwa variabel modal manusia berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja bisnis

C. Orientasi Pasar Terhadap Keunggulan Bersaing

Orientasi pasar terdiri atas empat dimensi yaitu orientasi pelanggan, orientasi

pesaing, koordinasi antar fungsi, dan orientasi laba. Orientasi pelanggan mencakup

semua aktivitas yang berkontribusi pada pemahaman perusahaan terhadap kebutuhan

dan preferensi para pelanggan sasarannya dan pada kemampuan perusahaan untuk

merancang produk dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan dan preferensi tersebut.

Orientasi pesaing mencerminkan pemahaman terhadap kekuatan dan kelemahan

jangka pendek dan kapabilitas dan strategi jangka panjang para pesaing utama saat ini
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dan pesaing potensial utama perusahaan, serta kemampuan merespon aktivitas dan

strategi pesaing. Koordinasi antar fungsi mengacu pada tingkat koordinasi antar fungsi

atau departemen berbeda dalam sebuah perusahaan dan tingkat penyebarluasan

informasi antar departemen

Variabel orientasi pasar yang diukur dengan menggunakan 3 (tiga)

item indikator pernyataan untuk mengukur variabel orientasi pasar yang digunakan

dalam penelitian ini. Dari 3 (tiga) item variabel orientasi pasar nilai rerata jawaban

responden atas variabel orientasi pasar adalah menggambarkan bahwa mayoritas

responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap orientasi pelanggan, orientasi

pesaing dan informasi pasar. Untuk itu yang perlu dilakukan pada para pengusaha

makan khas Makassar adalah pemahaman yang memadai tentang target beli pelanggan

dengan meletakkan kepentingan pelanggan pada urutan yang pertama sementara tidak

meniadakan stakeholder yang lain seperti pemilik, manajer dan karyawan dengan

tujuan agar dapat menciptakan nilai unggul bagi pembeli secara terus menerus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh orientasi pasar

terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian dalam penelitian ini ditemukan

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan orientasi pasar terhadap keunggulan

bersaing. Orientasi pasar merupakan ukuran perilaku dan aktivitas yang

mencerminkan implementasi konsep pemasaran. Orientasi pasar adalah budaya

organisasi yang paling efektif dalam menciptakan perilaku penting untuk penciptaan

nilai unggul bagi pembeli serta kinerja dalam bisnis. Orientasi pasar merupakan

sesuatu yang penting bagi perusahaan sejalan dengan meningkatnya persaingan global

dan perubahan dalam kebutuhan pelanggan dimana perusahaan menyadari bahwa

mereka harus selalu dekat dengan pasarnya. Konsep pemasaran menyatakan bahwa

untuk mencapai tujuan organisasi seperti market share dan profitabilitas tergantung

pada kemampuan perusahaan dalam menentukan kebutuhan dan keinginan pasar

sasaran dan memuaskannya dengan lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan para

pesaingnya.
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D. Modal Manusia Terhadap Keunggulan Bersaing

Modal manusia dianggap mampu memanfaatkan segala sumber daya yang ada

secara optimal guna mencapai tujuan organisasi. Tidak berlebihan jika dikatakan

bahwa modal manusia adalah sebuah kekuatan yang sangat penting dalam membangun

kekayaan perusahaan. Modal manusia yang unggul berpotensi membantu

kepemimpinan untuk menjadi lebih efektif dan unggul, membantu pembentukan

organisasi yang berbudaya kuat, membantu peningkatan kinerja perusahaan, serta

membantu menciptakan potensi bisnis baru dan hasil kreativitas dan inovasi. Modal

manusia yang unggul akan menjadi solusi luar biasa, untuk meningkatkan daya saing

perusahaan di level local dan global.

Modal manusia sangat penting yang diperuntukkan bagi para karyawan yang

memiliki kemampuan analisis dan komunikasi yang kuat, sifat dan karakter

kewirausahaan yang kuat dalam menjalankan usaha, memiliki keterampilan dalam

menjalankan usaha, dan unggul dalam kreativitas. Keunggulan kualitas karyawan

sebagai modal manusia dalam perusahaan, akan memungkinkan perusahaan menjaga

daya saing, agar dapat memenangkan kompetisi bisnis. Sikap proaktif kepemimpinan

perusahaan untuk melindungi modal manusia, seperti melindungi aset penting lainnya,

akan membuat perusahaan dan kepemimpinan selalu menjadi lebih unggul dalam

mengatasi potensi risiko. Khususnya risiko yang bersumber dari perilaku dan cara

berpikir sumber daya manusia terhadap bisnis, organisasi dan kepemimpinan.

Dalam menganalisis peluang usaha oleh sebagian ahli merupakan kemampuan

dalam mempersiapkan segala sesuatu sumber yang dapat digunakan dalam

menghadapi kondisi lingkungan usaha yang setiap saat dapat mengalami perubahan

sebagai modal untuk menciptakan peluang usaha. Peluang usaha merupakan salah

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang entrepreneur melalui kemampuan

menciptakan ide-ide kreatif dan inovatif. Seorang pengusaha tidak hanya terbatas pada

kemampuan menciptakan dan memanfaatkan peluang usaha, tetapi juga terkait dengan

kemampuan menganalisis aspek-aspek perencanaan usaha.
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Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang terfokus pada tujuan tertentu.

Selain memiliki tujuan yang fokus, perencanaan sebaiknya bersifat terukur, dimana

perencanaan yang dibuat dapat terukur, sehingga tujuan yang akan dicapai lebih jelas

target capaiannya. Setelah perencanaan yang dibuat terfokus pada tujuan yang

diinginkan dan target capaiannya jelas, tentunya memerlukan langkah-langkah

pencapaian dengan mengacu pada kompetensi yang dimiliki. Olehnya itu perencanaan

memerlukan pemikiran yang cerdas dengan menyeimbangkan antara tujuan dan

kemampuan untuk mencapainya. Selain itu perencanaan yang baik harus memenuhi

persyaratan faktual dan realistis yaitu perencanaan yang dapat ditelusuri untuk

mengetahui setiap kemajuan.

Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan modal

manusia terhadap keunggulan bersaing demikian juga terhadap kinerja bisnis, yang

mengindikasikan bahwa dimensi dari modal manusia, yaitu; kemampuan

berkomunikasi bisnis, pengetahuan kewirausahaan, dan keterampilan usaha memberi

penguatan atau kontribusi bagi terbentuknya modal manusia yang menunjang

terbentuknya keunggulan bersaing dan meningkatnya kinerja bisnis makanan khas

Makassar.

Sesuai dengan hasil penelitian dari para pakar ekonomi menyatakan bahwa jika

sumber daya dan strategi bisnis diformulasi dan diimplementasikan dengan baik dapat

meningkatkan keuanggulan bersaing perusahaan secara signifkan [36], [37].

Keunggulan bersaing sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan menggunakan

sumber daya seperti sumber daya teknologi modal dan tenaga kerja.

E. Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Bisnis

Keunggulan bersaing dapat dicapai melalui fokus pelanggan, pencapaian

kualitas, integritas dan tanggung jawab, inovasi dan kreativitas, produksi rendah biaya.

Fokus pelanggan dengan cara kurangi birokrasi, puaskan pelanggan, tanggapi keluhan,

jalin komunikasi yang baik, lakukan survey kepuasan pelanggan secara rutin dan

berkesinambungan. Pencapaian Kualitas, tidak terbatas hanya pada perusahaan besar.
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Kualitas memegang peranan penting dalam usaha, baik kualitas produk atau jasa.

Integritas dan tanggung jawab penuh kepada setiap tuntutan, utamanya pelanggan dan

juga kepada pemangku kepentingan. Inovasi dan kreativitas akan membawa

keunggulan bersaing. Produksi rendah biaya akan membuat perusahaan mampu

bersaing dari sisi harga. Pembeli yang sensitif terhadap harga dan kualitas umumnya

akan menjadi pertimbangan penting dalam membeli ulang atas suatu produk atau jasa

yang bersangkutan

Keunggulan bersaing sangat erat kaitannya dengan peluncuran produk.Salah

satu bentuk keunggulan bersaing adalah adanya produk baru.Produk baru termasuk

produk asli yang dikembangkan melalui R&D (penelitian dan pengembangan), Oleh

karena itu, perusahaan (terutama usaha kecil menengah) dituntut untuk membuat

penilaian baru, ide-ide baru dan menyediakan produk inovatif serta meningkatkan

kinerja pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Inovasi berkelanjutan

perusahaan merupakan kebutuhan dasar untuk menciptakan keunggulan bersaing, oleh

karena itu inovasi merupakan fungsi penting manajemen untuk menciptakan daya

saing dari produk yang dihasilkan.

Keunggulan bersaing yang berkelanjutan suatu bisnis adalah memastikan

bahwa keunikan itu berlangsung lama. Ada 4 mekanisme keunikan yang dapat

ditawarkan kepada pelanggan [38].

1. Kapabilitas finansial atau ekonomi berasal dari keunggulan yang terkait dengan

biaya, yaitu ketika bisnis mampu menghasilkan atau menyediakan barang atau

jasa dengan harga lebih murah daripada kompetitornya.

2. Sumber keunikan berasal dari kapabilitas strategis atau produk, yaitu bisnis perlu

menawarkan produk atau jasa yang mendiferensiasikan dari produk atau jasa lain.

3. Sumber keunikan ketiga bagi bisnis adalah kapabilitas teknologi atas operasional,

yaitu bisnis bisa memiliki cara yang berbeda dalam membangun atau

menyampaikan produk atau jasanya.
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4. Sumber keunikan keempat yang membantu perusahaan dalam mencari keunggulan

bersaing ialah kapabilitas organisasi.

Keunggulan erasing pada dasarnya dari nilai yang mampu diciptakan oleh

perusahaan untuk pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam

menciptakannya. Nilai adalah apa yang pembeli bersedia untuk membayar dan nilai

tersebut berasal dari tawaran harga yang lebih rendah daripada pesaing untuk manfaat

yang sama atau memberikan manfaat yang unit lebih dari pada sekedar mengimnagi

harga lebih tinggi.

Kapabilitas organisasi menggambarkan kemampuan bisnis mengelola sistem

organisasi dan manusia agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan kebutuhan

strategis. Implikasi dari semuanya ini adalah sistem sumber daya manusia harus

diletakan pada tempat yang memaksimalkan kapabilitas organisasi dan

mengeksploitasi semua sumber keunikan yang mungkin.

Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan keunggulan

bersaing terhadap kinerja bisnis. Hal ini mengindikasikan bahwa keunggulan produk,

keunggulan pelayanan dan keunggulan biaya yang dijalankan oleh pelaku usaha

industri makanan khas kota Makassar mampu memberi kontribusi bagi perubahan

kinerja bisnis. Keunggulan bersaing merupakan kemampuan perusahaan menciptakan

daya saing dalam suatu keadaan atau kondisi usaha yang setiap saat dapat berubah,

dengan melakukan berbagai cara untuk mempertahankan, mengembangkan dan

melindungi kompetensi sumber daya untuk menciptakan daya saing yang berorientasi

pada kinerja bisnis. Dengan demikian keunggulan bersaing merupakan upaya yang

dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan kekuatan yang berdaya saing agar tetap

eksis dalam menghadapi persaingan lingkungan usaha dengan melibatkan sumber

daya yang dimiliki secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut,maka perlu

diperhatikan antara lain adalah; ketersediaan produk, kualitas produk, dan nilai

produk.

Kualitas produk turut memberikan kontribusi terhadap kinerja bisnis, dengan

memperhatikan beberapa hal, yaitu manfaat langsung produk yang ditawarkan,
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keunikan dari produk dan cita rasa produk dengan menyesuaikan selera konsumen.

Selain ketersediaan dan kualitas produk, maka nilai produk turut memberi kontribusi

bagi kinerja bisnis. Dengan demikian organisasi yang berorientasi pada kinerja bisnis

dapat ditentukan melalui kemampuan usaha membangun karakter dan kepribadian

anggota organisasi atau perusahaan yang berorientasi pasar.
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V. KESIMPULAN

a. Orientasi pasar dan modal manusia memiliki pengaruh yang signifikan dan bernilai

positif terhadap keunggulan bersaing baik secara simultan maupun parsial pada

industri makanan khas Makassar. Hal ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya

kemampuan usaha industri makan khas Makassar ditentukan oleh orientasi pasar

dan modal manusia. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel orientasi pasar lebih

dominan memberi pengaruh terhadap keunggulan bersaing dibanding modal

manusia.

b. Orientasi pasar dan modal manusia memiliki pengaruh yang signifikan dan bernilai

positif terhadap kinerja bisnis, baik secara simultan maupun parsial pada industri

makanan khas Makassar. Demikian halnya baik pengaruh langsung terhadap

kinerja bisnis maupun tidak langsung melalui keunggulan bersaing. Hasil analisis

menunjukkan bahwa secargoa parsial orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh

yang dominan terhadap kinerja bisnis. Selanjutnya mengenai pengaruh langsung

menunjukkan orientasi pasar lebih dominan terhadap kinerja bisnis dibanding

pengaruh tidak langsung melalui keunggulan bersaing.

c. Variabel orientasi pasar dan modal manusia memiliki pengaruh yang signifikan baik

secara parsial maupun simultan terhadap kinerja bisnis, serta baik secara langsung

terhadap kinerja bisnis maupun tidak langsung terhadap keunggulan bersaing.

Penelitian ini akan berlanjut sampai dengan tahun 2024, dengan tahapan yang

disajikan dalam Gambar 1 dan jadwal yang disajikan dalam Tabel 1. Pada tahun kedua,

penelitian akan difokuskan untuk mengintegrasikan sistem pemasaran produk dengan

peluang pasar melalui inovasi yang dapat menghasilkan produk yang mudah didapat

dan lebih simple baik secara local maupun global. Artinya dengan produk dalam

bentuk kemasan yang tahan lama serta produk yang instan yang siap dikonsumsi oleh

masyarakat tidak memerlukan waktu yang lama, hasil penelitian ini dapat membantu

para pengusaha makanan tradisional untuk meningkatkan daya saing dengan produk-
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produk modern. Target penelitian tahun kedua adalah dokumen laporan dan jurnal

sudah terpublis sesuai yang direncanakan.

Tahapan penelitian tahun ke 2 sebagai berikut :

TUJUAN DAN LINGKUP
PENELITIAN

DETAIL KEGIATAN PENELITIAN BERDASARKAN TKT

Berorientasi
Kewirausahaan

Peningkatan Kemampuan
Manajerial

Membangun Keperibadian

Menghasilkan Produk
yang Efektif dan Bersaing
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